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Abstrak 
Tulisan ini membahas perlawanan santri terhadap relasi kuasa Tengku dayah di Aceh. Kesarjanaan tentang Pendidikan dayah di Aceh kontemporer memperlihatkan adanya perlawanan santri terhadap peraturan yang berlaku di dayah. Tetapi sejauh ini, studi yang membahas tema perlawanan tersebut belum mendapat perhatian yang memadai. Berdasarkan data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi, dengan menggunakan teori Michel Foucault. Artikel ini mengajukan argumen bahwa perlawanan yang dilakukan santri di dayah terjadi karena adanya wacana dari mereka terhadap peraturan dan aturan yang telah ditetapkan, serta relasi kuasa tengku terjadi karena dua hal yang mendominasi, ilmu pengetahuan dan epistem. Sejalan dengan itu artikel ini menegaskan bahwa perlawanan santri terhadap relasi kuasa tengku meliputi berbagai bentuk yaitu: sering berlambat-lambat ketika wudhuk, santri tidur-tiduran saat waktu tahajud, membeli bukaan puasa diluar komplek dayah dan makan ketika jam istirahat, tidak mengikuti privat dengan alasan sakit, keluar komplek dengan memanjat pagar, tidak menggenakan jubah putih saat shalat jum’at serta 
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A. Pendahuluan 
	Kepatuhan santri terhadap peraturan pesantren memiliki korelasi positif dengan kehidupannya di pesantren (Ma’rufah et al., 2014), hal senada juga diungkapkan Az-Zarnuji bahwa keberkahan ilmu akan didapatkan ketika santri patuh terhadap titah sang kiyai (A. Dardiri, 2017). Ini menunjukkan potret gambaran hidup di pesantren dan kepatuhan santri merupakan suatu tingkah dan perbuatan baik yang akan memberi manfaat bagi si pelaku. 
Namun, statemen diatas tidak bisa dijadikan acuan sepenuhnya, peneliti masih menemukan adanya santri yang melanggar peraturan dayah dan tidak patuh terhadap titah tengku, hal ini terlihat dengan adanya beberapa santri mendapatkan hukuman di saat jam belajar, seperti: membersihkan kamar mandi (kulah dan tempat wuduk), mengangkat batu dari sungai ke komplek dayah dengan menggunakan goni, membersihkan paret, penggundulan kepala dan lain sebagainya (observasi 2020).
Fenomena di atas merupakan contoh bentuk funishment akibat perlawanan yang dilakukan santri terhadap relasi kuasa tengku melalui peraturan dayah yang harus dipatuhi. Setiap hari para santri harus berada dalam lingkaran relasi kuasa tengku, jika mereka keluar dari lingkaran tersebut maka mereka berarti telah melakukan perlawanan dan akan mendapatkan hukuman. (wawancara dengan Maulana Zikri,  Januari: 2020)
Menurut tengku, hukuman, peraturan dan aturan yang diterapkan lembaga dayah, hanyalah sebagai alat untuk mendisiplinkan santri sesuai dengan tradisi-tradisi dayah (Wawancara dengan Tengku Bunaiya Januari: 2020). Meminjam teori Foucault, proses pendisiplinan ini, secara tidak langsung merupakan sebuah proses keberlangsungan kekuasaan para tengku, sedangkan sistem disiplin adalah sistem yang menjamin kekuasaan itu berkerja (FOUCAULT, 1980).
Proses pendisiplinan ini terus dilakukan oleh para tengku dayah, sebagaimana wawancara dengan Tengku Muhmmad Iqbal yang menyebutkan:“peraturan lam dayah kamoe peget kenlah tapesempet anek mit dari kebebasan akan tapi peraturan kamoe peget nak tapeubet ruang kegagalan dalam meraih cita-cita”(wawancara Tengku Muhammad Iqbal Januari: 2020) Peraturan dayah bukan untuk menyempitkan ruang gerak tapi peraturan ini untuk menyempitkan ruang kegagalan dalam meraih cita-cita.
Pendisiplinan menjalankan rutinitas peraturan dayah ini, membuat sebagian santri merasa selalu diamati dan dikuasai oleh tengku sehingga terjadilah perlawanan karena mereka tidak ingin selalu diamati dan dikuasai oleh aturan, hal ini berdasarkan pengakuan seorang santri: “ngen gara-gara peraturan sabe-sabe harus tapubut lage gepegah, peraturan kalage cctv menyou hana tajalankan kenong hukuman wate tajalankan bosan maka sigo-go bek tapateh laju (wawancara Ahmad Diyaul Wara Januari: 2020)” 
Kedua statement yang disampaikan oleh tengku iqbal dan Ahmad Diyaul wara di atas, menunjukkan adanya kesenjagan sosial, yakni keterpaksaan santri dalam menjalankan peraturan dayah. Keterpaksaan santri ini menunjukkan adanya kekuasaan yang berkerja dalam lembaga dayah, hal ini sesuai pernyataan Michel Foucault “Ketika seseorang bertindak dengan paksa saat itulah kekuasaan berkerja” (Michel Foucault, 1978). 
Relasi kuasa tengku yang berkerja dapat terlihat ketika santri bertindak secara terpaksa dalam menjalankan rutinitas dayah, seperti keterpaksaan yang ditampakkan oleh sebagian santri saat akan melaksanakan shalat tahajud. Mereka bangun untuk melaksanakan shalat namun mereka melakukan perlawanan, walau terkadang perlawanan yang mereka lakukan hanya berupa pembantingan pintu kamar ketika keluar dari bilek (asrama), memperlambat jalan ketika berangkat mesjid, serta sering keluar komplek dayah (observasi). Perlawanan seperti ini Michel Foucault menyebutnya dengan istilah pemberontakan (Kamahi, 2017), sedangkan Antanio Gramsci menyebutnya dengan resistensi.(Siswati, 2018). Namun, untuk menghaluskan Bahasa, dalam penelitian ini menggunakan istilah perlawanan. Walaupun memang, banyak juga santri yang tidak merasa terpaksa dengan relasi kuasa tengku, hal ini dapat dilihat dari beberapa santri yang begitu taat dan patuh terhadap peraturan dan aturan yang diterapkan, hal itu disebabkan karena kekuasaan yang telah dinormalisasi. (Martono, 2014).
Secara literatur, penelitian sejenis ini masih minim sebagai konsumsi publik namun ada beberapa penelitian yang searah tetapi berbeda tujuan serta teori yang digunakan, seperti: “Resistensi Perempuan Terhadap Tradisi-Tradisi di Pesantren Analisis Wacana Kritis terhadap Novel Perempuan Berkalung Sorban” dalam penelitian tersebut peneliti menyebutkan bahwa seorang perempuan yang cerdas, berani, kritis terhadap hegemoni pesantren yang selama ini terjadi seperti relasi kuasa antara santri terhadap kiyai. (Adnani et al., 2016) penelitian tersebut hanya fokus kepada kritisi seorang santri wanita terhadap hegemoni kiyai, namun dalam penelitian ini peneliti ingin menjelaskan lebih umum tentang pemberontakan dengan menggunakan teori Michel Foucault. 
Sebuah artikel berjudul Charismatic -Visionary Leadership of Teungku in Developing the Role of Dayah Mudi Mesra Samalanga, Bireun, Aceh, merupakan salah satu artikel yang berbicara tentang kharismatik Tengku dayah. Artikel tersebut menyebutkan, bahwa relasi kuasa pimpinan dayah terbentuk melalu kharismatik yang bersumber dari keistiqamahan beliau dalam menjalani ajaran Islam, dengan modal inilah sang pimpinan dihormati dan disegani dengan penuh hormat dan ta’dzim tanpa adanya bantahan. (Arifin & Rahmi, 2020). Penelitian tersebut hanya fokus kepada otoritas kuasa tengku dengan kharismatiknya yang tidak mendapat perlawanan dari santri, sementara artikel ini ingin menjelaskan tentang perlawanan santri  akibat relasi kuasa tengku dayah dengan menggunakan teori Michel Foucault. 

B. Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada beberapa dayah Salafiah ternama di Kab/Kota di Aceh, pemilihan lokasi tersebut sebagai lokus penelitian dikarenakan semua dayah salafiah di Aceh memiliki tradisi dan tujuan yang sama. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif field research (penelitian lapangan), yaitu: “metode untuk meneliti suatu kondisi, pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang ini, yang bertujuan membuat gambaran deskriptif atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki” (Nazir & Sikumbang, 2009) Pengumpulan data dilapangan dengan menggunakan dua cara yakni observasi tidak terstruktur, dengan cara pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. (Bungin, 2017), serta wawancara mendalam (in-depth interview), dimana peneliti menggali informasi secara mendalam dengan cara terlibat langsung dengan kehidupan informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa pedoman pertanyaan yang disiapkan sebelumnya sehingga suasananya hidup, dan dilakukan berkali-kali. Wawancara dilakukan secara tatap muka langsung dengan informan (face to face) serta melalui online (mail intercept interviews).
Setelah semua data terkumpul, barulah peneliti mendeskripsikan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan kerangkan teori yang dijelaskan oleh Michel Fucault yaitu suatu pemberontakan yang terjadi disebabkan dengan sebuah wacana yang terdapat dalam dirinya serta relasi kuasa yang memiliki legitimasi dan legalitas, legitimasi dan legalitas tersebut salah satunya akan didapatkan dengan ilmu pengetahuan, dan relasi kuasa itu akan bekerja ketika tingkah laku dan pola pikir sudah tidak sesuai dengan kondisi saat itu, maka disini akan dibentuk aturan dan peraturan untuk mengembalikan tingkah laku dan pola pikir kepada hal yang sesuai dan diinginkan. (Michel Foucault, 1978)

C. Relasi Kuasa Tengku Dayah
Kiyai dan para tengku dayah memiliki otoritas dalam sebuah lembaga dimana dia memiliki kebijakan atas lembaga yang dia pimpin (Solichin, 2018). Michel Foucault menyebutkan bahwa sanya relasi kuasa terjadi karena dua hal yang mendominasi:
1. Ilmu Pengetahuan
Relasi kuasa terjadi dikarenakan adanya ilmu pengetahuan dan pengetahuan tersebut akan menghasilkan legitimasi dan legitimasi tersebut akan menjadikan seseorang memiliki kekuasan (Michel Foucault, 1978). Ilmu pengetahuan dan kekuasaan tidak mungkin dapat dipisahkan, keduanya memiliki simbiosis mutualisme dan diibaratkan bagaikan pedang yang memiliki dua mata dimana pada satu sisi kekuasaan akan melahirkan pengetahuan dan disisi yang lain pengetahuan akan mendapatkan kekuasaan, sehingga ada yang menyebutkan bahwa pengetahuan dan kekuasaan merupakan pasangan sejati dan dwitunggal dalam sebuah interaksi. (Nirzalin Armia, 2014). Begitu juga dengan relasi kekuasaan yang dimiliki oleh tengku dayah, dia memperoleh kekuasaan melalui legitimasi ilmu pengetahuan, sebab kekuasaan tidak akan bertahan jika tidak adanya legitimasi dengan kata lain bahwa legitimasi itu menjadi syarat ontologis dalam sebuah kekuasaan karena pada dasarnya legitimasi menjadikan legalisasi pada sebuah kekuasaan (Peter L Berger, 2012). Ilmu pengetahuan memberikan legitimasi kepada seseorang untuk menjadi pemimpin dimana pemimpin memiliki kekuasaan secara mutlak dia dapat bertindak sebagai katalisator yang dapat mengubah sistem ke arah yang lebih baik (Malla et al., 2020). Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang santri dayah nantinya akan menjadikannya mendapatkan gelar tengku, dan gelar tengku menjadikan legalisasi dalam kekuasaan yang dia miliki, selain itu gelar tengku memiliki tiga pondasi lainnya yang menopang kekuasaannya berjalan dengan komperehensif diantaranya adalah: 
a. Keuramat 
Keuramat merupakan suatu peristiwa yang terjadi pada seseorang diluar logika atau normal kebiasaan manusia. Syaikh Ahmad bin Muhammad dalam kitabnya Syarah Sâwi ‘ala Jauharata Tauhîd menyebutkan bahwa keuramat (karamah) merupakan salah satu kemampuan yang diluar kebiasaan (kharijul ‘adat) (Muhammad, 1999), hal ini juga dibenarkan oleh Abi Ja’far Lung Angen yang mengatakan bahwa keuramat itu merupakan suatu hal yang menyalahi dari kebiasaan manusia dan keuramah ini tidak diperjual belikan, keuramah ini murni pemberian sang khaliq kepada hamba-Nya yang shaleh yakni hamba yang wara’, zuhud dan tidak pernah melakukan dosa kecil apalagi dosa besar, maka keuramah ini akan dia dapatkan (wawancara dengan Abi Ja’far Februari: 2020)
Keuramat ini sering diketemukan dalam interaksi kalangan dayah, meski tidak tampak secara kasat mata akan tetapi keuramat ini diyakini telah dimiliki oleh tengku dayah, sesuai pernyataan Ismawan Fahmi santri asal kotacane yang mondok di dayah Mudi Mesra Samalanga:
“bak tengku na keuramat yang Allah som sama sit lage Allah som lailatul Qadar bak malam puasa dan Allah som ridha dalam but ta’at maka supaya nak jroh hudep donya akhirat tanyou santri beutapateh haba tengku” (wawancara Ismawan Fahmi Januari: 2020). Pada diri tengku terdapat karamah yang Allah sembunyikan layaknya seperti Allah menyembunyikan lailatul qadar pada malam puasa, dan Allah sembunyikan ridha dalam mengerjakan ta’at maka supaya mendapatkan kehidupan yang bahagia didunia dan akhirat maka patuhilah perintang tengku.
Pengakuan santri tersebut menggambarkan bahwa keuramat telah menjadikan relasi kuasa tengku semakin kuat dimana dengan keuramat tersebut santri tidak berani melanggar begitu saja perintah tengkunya, dan keuramah tersebut tentu didapatkan dengan ilmu pengetahuan yakni dengan beramal sesuai dengan ilmu pengetahuannya sehingga Allah memberikan kepadanya sesuatu yang dianggap keuramat oleh santri pada umumnya.
b. Beureukat (keberkahan)
Abi Sudir menjelaskan bahwa bereukat dan keuramat merupakan suatu hal yang lazim malzum dimiliki oleh seorang tengku. Sebagaimana keuramat merupakan satu sifat yang diberikan Allah kepada seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan agama mendalam serta zuhud, maka begitu pula halnya dengan beurekat, hanya akan didapatkan oleh orang yang zuhud. Keuramah yang dimiliki seorang tengku, akan membuatnya memiliki keberkahan diantaranya; mustajabahnya do’a tengku kepada Allah,  adanya kemampuan memberikan bantuan pengobatan kepada orang lain, misal keuramah abu kuta krueng yang dapat menyembuhkan orang melalui perantaraan air yang dibacakan doa lalu diminumkan untuk yang sakit. (wawancara Abi Sudir Februari: 2020)
Bereukah ini telah menjadikan tengku memiliki relasi kuasa yang kuat dimana dengan keberkahan tengku,  maka santri akan senantiasa patuh terhadap peraturan dan aturan yang telah dibuat, hal ini diakui oleh beberapa santri:“Menyou perle hudep bahagia donya ngen akhirat serta ilme teuh beurekah maka pateh haba, perintah narit ngen tuto gure serta bek na mebantah ngen petuah gobnyan” (wawancara Ishak, Farhan, Syarkawi, Dzarkasyi Januari: 2020). Jika ingin mendapatkan kehidupan yang bahagia didunia dan akhirat serta ilmu yang barakah maka dengarkalah perkataan tengku serta jangan pernah membantah perkataannya.
Pengakuan santri diatas menunjukkan bahwa, dengan adanya beurekat (keberkahan) pada seorang tengku makasantri akan selalu mematuhi peraturan dan perintah tengku. Maka secara tidak langsung, keberkahan telah memberikan legitimasi kekuasaan bagi tengku, bereukah tersebut juga sebagai penopang untuk memperkuat relasi kuasa yang dimiliki oleh tengku. 
c. Temeureka 
Temeureka merupakan tindakan yang tidak terpuji dan tidak memiliki etika yang dilakukan oleh santri kepada tengku. Temeureka ini akan berakibat fatal bagi kehidupan santri di masa yang akan datang (tidak merasakan ketenangan dan kenyamanan hidup).(Nirzalin Armia, 2014). Temeureka bisa berupa perbuatan maupun perkataan santri yang menyebabkan hati tengku merasa tersakiti, dengan sebab itu santri tidak akan mendapatkan keberkahan dalam hidupanya. Salah satu contoh yang sering diceritakan Abu Mudi kepada santrinya adalah, di masa Abon Abdul Aziz ada seorang santri yang sangat terkenal pintar namun kepintarannya tersebut membawa mala petaka baginya, karena dia tidak mengindahkan kata-kata tengkunya. Saat itu ada satu kitab yang tidak boleh dibaca karena isi kandungannya yang salah dalam persfektif ahli sunnah wal jamaa’ah, namun santri yang pintar itu, merasa apa salahnya kalua ia hanya membaca dan melihatnya saja, tentu tidaklah salah, walhasil dia pun membaca kitab tersebut dan pada akhirnya orang menemukan kehidupannya terkatung-katung diperantauan. (wawancara Teuku Muhammad Ihsan Januari: 2020) 
Berdasarkan sebuah kisah yang diceritakan tersebut maka teumereka juga merupakan sebuah legalitas tengku untuk memperkokoh relasi kuasanya dengan adanya akibat negatif yang timbul dari temeureka kepada seorang tengku. Oleh karena itu, seorang santri tidak berani melawan tengku, dia akan senantiasa mematuhi peraturan tengku walau terkadang wacananya tidak sejalan dengan peraturan yang dia miliki. Terlepas dari pada itu, ada juga santri yang tidak percaya dengan istilah teumeureka ini. ini dapat dibuktikan dengan masih adanya santri yang melanggar peraturan dan aturan dayah yang telah dibuat oleh Tengku.

2. Epistem.
Selain ilmu pengetahuan, Foucault juga menyebutkan bahwa kekuasaan terjadi karena epistem yakni pengetahuan suatu zaman tentang cara hidup dan pola pikir, ketika suatu zaman yang tidak sesuai dengan epistem maka kekuasaan akan berkerja (Michel Foucault, 1980). Begitu juga dengan kekuasaan yang dimiliki oleh tengku dayah dimana ketika para tengku mendapatkan tingkah laku santri, gaya dan cara hidup  yang tidak sesuai  bagi seorang santri dan tidak sesuai dengan adat lokal maka tengku akan membuat peraturan dan aturan baru tersebut akan diterapkan sebagai controling untuk mencegah santri berbuat yang tidak baik, hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh tengku Hanafiah.
“Peraturan lam dayah kamoe peget dengen mekalen kemaslahatan, dan apabila tarumpok na but-but santri yang hana pantas baik secara syarak dan adat maka akan tapeget peraturan suapaya para santrinyou bek le dipubut-but yang model menan, jadi peraturannyou hana bersifat selamajih hanya saja wate dibutuhkan maka akan tamufakat dan tapeget peraturan” (wawancara Hanafiah Januari: 2020)
Peraturan yang kami lakukan dalam dayah dengan mempertimbangkan kemaslahatan peraturan tersebut, apabila ada tingkah laku santri tidak sesuai dengan syara’ dan adat maka akan kami buat peraturan untuk menghindari santri dari perbuatan yang demikian, peraturan ini tidak bersifat permanen hanya saja peraturan ini dibuat sesuai dengan situasi dan kondisi yang dibutuhkan.
	Pernyataan tengku Hanafiah tersebut mengambarkan bahwa, perlakuan seorang santri harus sesuai dengan adat lokal setempat dengan menjunjung tinggi kearifan lokal tradisi dayah dimana tempat dia tinggal. Jika santri tidak mematuhi adat tersebut maka akan dibuat peraturan, sebab adat tradisi pesantren di Aceh juga bersandarkan Kitabullah, sebagaimana semboyan Aceh mengatakan adat bak poe temerehom. Semboyan ini sangat searah dengan sebuah semboyan filsafat minang yang mengatakan “adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. (Amsal et al., 2020). Fakta diatas menunjukkan bahwa tengku melanggengkan adat tradisi pesentren dalam bentuk peraturan atau yang disebut dengan relasi kuasa tengku. 
Epistem ini tentu akan berubah sesuai dengan zaman dan masa begitu juga dengan peraturan dan aturan dalam dayah akan berubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang dibutuhkan, jika tidak maka tidak akan tampak relasi kuasa tengku yang hanya menjalankan peraturan secara monoton tanpa mengikuti perkembangan zaman. Ini dapat dilihat saat pergantian pengurus setiap tahunnya, terlihat selalu ada kebijakan dan perubahan baru yang terjadi dalam dayah, seperti yang diungkapkan oleh kabag jamaah dayah Mudi Mesra Tahun ajaran 1440:
Jinoe wate lon duk sebagai kabag jamaah, peraturan set tetap tajalankan akan tetapi na padum-padum boh ata yang baroe yaitu shalat duha berjamaah dan baca waqiah serta puasa sunat, lheh nyan wajeb dzuha bagi yang gotong royong (Wawancara Tengku Muhammad Hasan Januari: 2020)
Sekarang ketika saya menjabat sebagai kabag jamaah, peraturannya tetap sama akan tetapi ada beberapa peraturan tambahan yang akan kita laksanakan seperti shalat dhuha berjamaah, pembacaan surat waqiah, puasa sunat, serta wajib shalat dhuha bagi santri yang gotong royong.
Epistem yang diterapkan di dayah terbentuk melalui peraturan dan aturan demi terwujudnya tujuan pendidikan dayah, yaitu mempersiapkan santri menjadi orang alim, yang akan berguna bagi kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat sekitarnya.  Secara umum pondok pesantren/dayah memiliki tujuan untuk dapat membimbing para santri menjadi insan yang berkepribadian Islam yang dengan ilmunya mampu memberikan perubahan ke arah yang lebih baik bagi masyarakat baik dengan ceramah maupun tingkah lakunya.(Saifuddin, 2016). Oleh karena itu, ketika jalan yang dipilih santri jauh melenceng dari tujuan utama pendidikan dayah, maka para tengku akan membuat peraturan dan aturan baru untuk mengembalikan para santri yang salah jalan ke tujuan semula, hal ini dikarenakan dayah merupakan sebuah lembaga pembinaan yang memiliki peran mendidik nilai normatif agar dapat berperan sesuai dengan norma yang berlaku (Hidayat, 2017).

D. Perlawanan santri
Secara umum relasi kuasa tengku yang terbentuk dari ilmu pengetahuan dan menghantarkan tengku menjadi keuramat, beurekat, dan teumereka, melalui relasi kuasa ini tengku akan selalu dianggap sosok yang menjadi panutan dan tidak akan membentuk sebuah pemberontakan karena para santri takut akan terjadi ‘iqab akabat dari perlawanan tersebut (wawancara Ismawan Fahmi Januari:2020)
Relasi kuasa tengku yang bersumber dari epistem pada akhirnya membentuk sebuah peraturan dan aturan inilah yang menjadi perlawanan bagi para santri, hal ini berdasarkan hasil interview penulis dengan beberapa santri yang suka melanggar, mereka mengatakan bahwasanya peraturan dan aturan dayah yang terlalu disiplin membuat kami tidak memiliki kebebasan, hal ini menyebabkan kami melanggar aturan tersebut demi mendapatkan kebebasan (wawancara Ahmad Diyaul Wara Januari: 2020). Ini menunjukkan bahwa faktor dominan munculnya perlawanan yang dilakukan santri adalah karena mereka merasa terpaksa dengan peraturan dan aturan yang diterapkan dalam dayah,  padahal menurut peneliti, tidak ada yang salah dengan peraturan dayah, namun para santri yang melakukan perlawanan merasa bahwa kehidupannya telah didekte dan kebebasannya telah dikekang oleh peraturan dan aturan dayah. Bagi mereka, kehidupan yang ideal adalah sebuah kehidupan yang tidak terikat dengan peraturan dan aturan yang berlaku (wawancara Khusyairi Januari: 2020). 
Foucault menyebutkan ketika seseorang melawan dengan modal yang ada pada dirinya maka dia (pemberontak) telah dikuasai oleh sebuah wacana (Michel Foucault 1980), begitu juga halnya para santri ketika mereka melakukan perlawanan terhadap peraturan dayah, berarti mereka telah dikuasai oleh sebuah wacana kehidupan bebas, yang mereka dapatkan ketika mereka pulang kampung halaman dan melihat kawan sebayanya yang hidup begitu bebas tanpa aturan dan peraturan yang begitu mengikat padahal mereka sama-sama sedang dalam tahap pendidikan yang selevel (wawancara Zulfahmi Januari: 2020).
Pemberontakan ini akan terus berlangsung selama mereka belum memiliki kebebasan dalam kehidupannya serta selama mereka masih memiliki wacana terhadap peraturan dan aturan dayah tersebut.  Ini ditandai dengan saban hari selalu terdapat santri yang kian melanggar peraturan dayah, dan juga ada nya santri yang mendapatkan hukuman setiap hari  (observasi Januari 2020).
Berikut beberapa peraturan dayah dan wacana yang dimiliki para santri serta bentuk perlawanan yang dilakukan para santri diantaranya; 
a. Sering berlambat-lambat ketika Wuduk
Bentuk perlawanan seperti ini sering terjadi ketika tiba waktu shalat rawatib dan shalat tahajud (observasi). Tengku menerapkan relasi kuasanya melalui sebuah peraturan “shalat berjamah tepat waktu, namun sebagian santri memiliki wacana, tidak harus shalat tepat waktu yang penting shalat karena shalat itu memiliki waktu muwasa’ (luas) (Wawancara). Peraturan tengku dan wacana santri ini akhirnya membentuk terjadinya sebuah perlawanan terhadap peraturan shalat berjamaah di awal waktu dengan sering berlambat-lambat saat wudhu’ dan bermalas-malasan saat menuju tempat wuduk (observasi). Akhirnya, akibat pemberontakan yang mereka lakukan, mereka pun mendapatkan hukuman membersihkan halaman, kamar mandi. Hukuman yang mereka dapatkan akibat perlawanan yang mereka lakukan merupakan wujud relasi kuasa tengku yang terus berkerja ketika melihat tingkah laku santri yang tidak sesuai dengan peraturan dayah saat itu.
a. Banyak santri yang tidur-tiduran saat waktu tahajud
Shalat tahajud merupakan sebuah kewajiban santri (peraturan wajib dayah Mudi Mesra Samalanga TA 1441 H/ 2020 M), namun kewajiban ini direspon negatif oleh sebagian santri, ditandai dengan banyaknya santri yang melawan  peraturan tersebut dalam bentuk masih tidur saat jadwal shalat tahajud. Perlawanan terhadap peraturan ini terjadi karena santri memiliki sebuah wacana bahwa amalan sunat seperti tahajud tidak harus diwajibkan kepada mereka, para santri, karena mereka telah lelah dalam amalan wajib, wacana inilah kemudian memunculkan perlawanan.
b. Membeli bukaan puasa diluar komplek dayah dan makan ketika jam istirahat
Puasa merupakan sebuah kewajiban bagi setiap muslim yang baligh dan berakal, namun bagi santri dayah juga diwajibkan berpuasa sunnah seperti: ‘asyura, tasu’a, rajab dan syakban. Ini merupakan kewajiban bagi para santri, namun kewajiban ini sering dilanggar/dilawan karena tidak sesuai dengan wacana mereka, seperti yang diungkapkan oleh Fuadul Hadi “amaliyah sunnah tidak harus diwajibkan karena dikhawatirkan akan menggugurkan amalan yang wajib seperti belajar, dengan alasan, kondisi perut yang lapar akan membuat santri tidak fokus dalam belajar (wawancara Khairul Fani Januari: 2020)”. Ketidaksesuaian antara peraturan dayah yang mewajibkan puasa sunat dan wacana santri tersebut, akhirnya memunculkan perlawanan seperti membeli makanan diluar komplek dayah dan makan saat jam istirahat ketika tidak ada tengku yang berpatroli (observasi).
d. Kembali ke asrama dengan alasan sakit agar tidak mengikuti privat
Privat merupakan salah satu relasi kuasa tengku yang terbentuk melalui epistem yakni ketika para tengku melihat banyaknya santri tidak bisa membaca kitab gundul/kuning akibat kelalaian mereka, maka tengku menerapkan peraturan untuk mewajibkan santri belajar privat setelah belajar malam (wawancara dengan Tengku Muhammad Iqbal Januari: 2020). Namun para santri memiliki wacana yang berbeda, bagi santri, belajar malam dengan waktu yang lama sudah sangat memadai (tgk Ahmad Diyaul Wara). Maka ketika wacana santri itu muncul merespon peraturan tengku, terjadilah perlawanan santri dalam bentuk alasan sakit dan kembali ke asrama agar tidak mengikuti privat sebagaimana peraturan yang telah ditetapkan.
e. Berdiri di kelas saat pengajian sedang berlangsung
Salah satu metode pembelajaran yang diterapkan lembaga pendidikan dayah pada umumnya adalah menghafal (https://www.mudimesra.com/p/i_3.html, n.d.), setiap santri diwajibkan menghafal baik dalam bentuk kaedah untuk memperlancar baris seperti kitab awamel, jarumiah dzamon, alfiah matanbina ataupun kaedah yang berhubungan dengan hukum dan tauhid seperti matan jauharah, sulam munawarah, (kurikulum dayah mudi mesra 1441 H). Namun dalam penerapan metode hafalan ini, terdapat beberapa santri melakukan perlawanan. Hal ini terlihat dengan adanya beberapa santri yang diberikan hukuman berdiri dikelas saat pengajian. Mereka melawan dengan wacana bahwa ilmu tidak mesti dihafal, ilmu merupakan sesuatu yang dapat memberikan manfaat, dan seharusnya tidak mesti dihafal asalkan santri sudah mengerti dengan materi pembahasan, maka ini sudah cukup. (wawancara Ismawan Fahmi Januari: 2020)
f. Merokok saat jam istirahat
Seluruh santri dilarang merokok di komplek dayah. Peraturan ini diterapkan oleh para tengku karena merokok merupakan perbuatan yang tidak baik dan dapat memudharatkan para santri. Keharaman rokok bagi santri ini berdasarkan hadist “la dirara wala dirara”. Namun peraturan ini kerap mendapatkan perlawanan dari santri. Hal terlihat jelas dengan banyaknya puntung rokok serta aroma rokok tatkala memasuki kamar-kamar santri. Bahkan dikala jam istirahat dan saat tengah malam, saat tengku telah beristirahat, sebagian santri merokok (wawancara Dusuki Januari: 2020.
g. Keluar komplek dengan cara memanjat pagar
Relasi kuasa tengku yang terbentuk selanjutnya melalui epistem yakni peraturan yang menyatakan bahwa setiap santri diwajibkan berada dalam komplek dayah dan tidak boleh keluar komplek tanpa seizin dewan tengku (peraturan Dayah Mudi Mesra 1441 H). Peraturan ini memunculkan wacana dari santri yang menyatakan bahwa “seharusnya kami tidak dikekang dalam kompleks dayah apa salahnya ketika bosan akibat kelelahan belajar kita keluar komplek dayah untuk mencari sesuatu yang baru” (wawancara Ahmad Zaki: 2020). Berangkat dari peraturan dan wacana tersebut maka munculah perlawanan santri dalam bentuk memanjat pagar dan keluar komplek dayah untuk mencari suasana yang baru, untuk menghilangkan kebosanan dengan berbagai peraturan dan aturan dayah yang harus dijalani setiap saat.
h. Tidur di asrama saat  bel gotong royong dibunyikan
Gotong royong umum dalam kompleks dayah pada hari jum’at merupakan kewajiban seluruh santri, (observasi dan wawancara dengan beberapa tengku dayah : 2020), namun kewajiban ini kerapkali mendapatkan perlawanan dari santri karena tidak sesuai dengan wacana yang mereka miliki, sebagai mana diungkapkan oleh Ahmad Zaki: 
“ adak mendeh uroe pre bet bek na kegiatan sapu-sapu hare nak mangat ta istirahat dan ta rileks kedro teuh, man menyou sit ka gepawajeb lagenyo, maka salah saboh jalan kadang kamoe me pesaket-saket dro dan meeh dalam bilek”  (Ahmad Zaki Santri Mudi Mesra Januari: 2020)
Seharusanya hari libur tidak ada kegiatan apapun agar kita bisa beristirahat dan sedikit santai, maka jika juga di wajibkan salah satu cara yang kami lakukan adalah dengan pura-pura sakit dan beristirahat di kamar.
Tidur di kamar dengan alasan pura-pura sakit merupakan salah satu bentuk perlawanan yang dilakukan oleh para santri di saat peraturan gotong royong yang diwajibkan oleh tengku tidak sesuai dengan wacana yang mereka miliki. 
i. Masih banyak santri yang tidak memakai perlengkapan ibadat
Salah satu peraturan yang diwajibkan bagi santri dayah adalah melengkapi diri mereka dengan atribut ibadat seperti “memakai siwak, tasbih dan surban” (https://www.mudimesra.com/p/i_3.html, n.d.). Peraturan tersebut dianggap tidak sesuai dengan wacana Sebagian santri  yang menyatakan bahwa memakai siwak, tasbih dan surban hanya akan membuat mereka terlambat dalam berjamaah karena disibukkan dengan benda-benda kecil yang hanya berfungsi sebagai sunnah bukan kewajiban dalam ibadah (wawancara Ahmad Daman Huri Januari: 2020). Peraturan tentang kewajiban memakai atribut ibadat ini tidak sesuai dengan wacana sebagian santri, sehingga mereka pun melakukan perlawanan dengan tidak memakai surban, siwak dan tasbih ketika shalat berjamaah di mesjid.
j. Tidak memakai baju jubah putih kala melaksanakan shalat jum’at.
Shalat jumat merupakan kewajiban bagi laki-laki muslim yang baligh dan berakal (Al-Mahally & As-Suyûti, 2012). Namun ada hal yang berbeda bagi santri dayah tentang kewajiban perlengakapan pelaksanaan shalat jum’at, para tengku mewajibkan santri-santri untuk memakai baju jubah putih (Peraturan Dayah Mudi Mesra Samalangan 1441 H). Peraturan ini juga tidak sepenuhnya dipatuhi, sebagian santri melawan ketentuan ini dengan tidak menggenakannya dan hanya menggenakan baju yang baik dan sopan. Hasil interview peneliti dengan beberapa santri yang memakai baju biasa kala shalat jumat mereka mengatakan bahwa:
“Jak Jum’at nyan memang wajeb akan tapi baje jubah putih jak jum’at hana gepawajeb dalam agama hanya saja sunnah sagai, maka asai katapakek baje yang get dan gleh ka bereh ka glah fardhu jum’at”
Para santri memiliki wacana tersendiri tentang shalat jumat, menurut mereka memakai baju putih bukanlah sebuah kewajiban, sehingga timbullah perlawanan atas peraturan yang mewajibkan memakai jubah putih dengan memakai baju biasa yang di anggap baik dan sopan oleh mereka.

E. Kesimpulan
Pemberontakan santri terjadi disebabkan adanya relasi tengku dayah yang terbentuk melalui epistem yakni berupa peraturan dan aturan yang harus dijalani oleh santri. Aturan tersebut terus mengamati mereka, sehingga mereka merasa tidak memiliki ruang kebebasan dalam aktifitas dayah, karenanya, muncullah sebuah wacana dalam kehidupan mereka untuk bisa keluar dari peraturan tersebut dengan cara melanggar peraturan dan aturan dayah dalam berbagai bentuk, namun disatu sisi ketika mereka melanggar dengan peraturan dayah para tengku terus melakukan peraturan dan aturan baru untuk mengokohkan relasi kuasa sang tengku, sekaligus menghukum mereka yang melanggar peraturan dengan tujuan agar mereka kembali ke tujuan pendidikan dayah secara umum.
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